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Peningkatan kemampuan motorik pada
anak, khususnya kemampuan melompat,
dapat dipengaruhi oleh pendidikan dan
permainan (Saripudin, 2019). Melompat,
sebagai bagian dari kegiatan bermain
aktif, ~memberikan  kesenangan dan
kepuasan pada anak sambil menstimulasi
motorik kasar. Aktivitas ini melibatkan
koordinasi  otot-otot besar, melatih
keseimbangan, kelenturan, kekuatan otot,
dan kelincahan. Berat badan ideal dan
berlebih  mempengaruhi  kecepatan,
kekuatan, dan daya ledak saat melompat

(Huda, 2012).

B\ Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan indeks massa
tubuh dengan kemapuan melompat
pada  siswa  kelas 2 SD
Muhammadiyah Lamongan.

\ Metode Penelitian|

Desain penelitian ini adalah
kuantitatif cross-sectional
yang di SD Muhammadiyah
Lamongan pada tanggal 11
Februari - 17 Februari 2024.

oY Ferbotesen

Melompat tidakhanya cukup dengankualitas fisik yang prima,
tetapi seseorang harus memiliki kebutuhankalori yang baik.
Kebutuhan  kaloridalam  diri  seorang pelompat sangat
menentukan hasil akhir nilai daya ledak otot tungkai serta
tingginya lompatan. Kelebihan berat badan atau kekurangan
berat badan akan menyulitkan saat melakukan lompatan.  Hal
inisangat beralasan dengan kondisi dimana siswa yangmenmiliki
berat badan yangberlebih akan sangat sulit membawa badan
dalam melakukan lompatan.

Anak dengan indeks massa tubuh obesitas cenderung
mempunyai kemampuan gerak dibawah anak dengan indeks
massa tubuh normal. Indeks massa tubuh di atas normal
akanmenghambat kecepatan individu karena bentrokan jaringan
emakpada  jaringan ototyang membuat kekuatan otot
berkurang dan juga obesitas yang terjadi pada anak-anak
berakibat pada penyimpangan fisik motorik terutama motorik
kasar berupa kelainan tonus otot, mudah merasa lelah, gerak
menjadi tidak fleksibel, terhambat ketika ingin bangun dari
duduk (Hafidah & Nurjana, 2022).
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Diperoleh nilai p = 0,030 (p < 0,01) dari uji a.Apabila indeks massa tubuh semakin tinggi
korelasi Chi-Square hubungan indeks massa maka, kemampuan melompat semakin menurun.

tubuh dengan kemampuan melompat.

b.Adanya hubungan yang signifikan antara indeks
massa tubuh dengan kemampuan melompat
pada Siswa Kelas 2  Sekolah  Dasar
Muhammdaiyan Lamongan.




